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ABSTRAK

Nurul Istigomah, 2023, Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran
2022/2023, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah, UIN
Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing : M.Irfan Syaifuddin.,M.H.I.
Kata Kunci : Peran Kepala Madrasah, Manajer, Mutu Pendidikan

Latar belakang penelitian ini adalah mutu pendidikan di MA Al-Manshur Popongan
Klaten yang terdapat suatu peningkatan setelah pergantian kepala madrasah yang
baru.Peran seorang kepala madrasah yang berbeda atau unik dan bisa mengembangkan
mutu pendidikannya yang mana berbeda dengan kepala madrasah yang lain.Dalam
meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya pemimpin yang mampu mengelola
lembaga pendidikannya dengan baik sehingga tercapai tujuan dari lembaga yang
dipimpinnya maka tercapai pula pendidikan yang bermutu. Kepala MA Al-Manshur
Popongan Klaten sebagai manajer berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan
lembaganya.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran kepala
madrasah sebagai manajer untuk meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Manshur
Popongan Klaten tahun pelajaran 2022/2023.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dilakukan di
MA Al-Manshur Popongan Klaten, pada bulan Agustus 2022 sampai bulan Januari 2023.
Adapun subjek dari penelitian ini adalah kepala MA Al-Manshur Popongan Klaten, dengan
informan wakil kepala bidang kurikulum, guru, dan siswa MA Al-Manshur Popongan
Klaten. Data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Menggunakan teknik keabsahan data triangulasi sumber dan triangulasi metode,
kemudian data yang telah diperoleh dianalisis dengan model analisis interaktif yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa peran kepala madrasah sebagai manajer untuk
meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Manshur Popongan meliputi merencanakan
pengadaan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, memenuhi kebutuhan konsumen
dengan membuka program jurusan baru, supervisi guru, dan pelayanan bimbingan
konseling (BK), Membuat struktur organisasi dari kegiatan ekstrakurikuler atau
pengorganisasian kegiatan yang ada di madrasah terutama kegiatan akademik maupun non
akademik atau ekstrakurikuler, merekrut guru baru yang sesuai dengan bidang studi
program jurusan baru, memilih guru BP sesuai dengan kemampuan dan bidangnya,
melaksanakan kegiatan madrasah baik akademik maupun non akademik yang sesuai atau
berkaitan dengan program yang dibuat kepala madrasah, memberi motivasi kepada
pembina kegiatan ekstrakurikuler agar melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dengan
disiplin tinggi serta pelayanan BK yang tegas dalam menyikapi siswa, dan mengadakan
pengawasan dan evaluasi dengan supervisi guru, rapat rutin, serta diskusi dengan
bawahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan dapat dikatakan sebagai pilar dalam pengembangan
sumber daya manusia. Mutu pendidikan ini nantinya yang akan mempengaruhi
bagaimana pengelolaan sumber daya manusia di masa yang akan datang. Jika
mutu suatu pendidikan itu baik maka dapat dikatakan sumber daya manusia juga
baik. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, serta semakin
sengitnya persaingan baik dalam bidang bisnis maupun pendidikan, maka sangat
perlu adanya peningkatan mutu demi menunjang keberlangsungan suatu
perusahaan ataupun madrasah. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu
dalam hal ini mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun
waktu tertentu (Arbangi dkk, 2016: 91)

Mutu pendidikan ditentukan oleh sajauh mana tercapainya upaya
pendidikan diukur dari tujuan pendidikan sebagaimana dirumuskan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang sistem pendidikan
nasional. Jadi pendidikan dikatakan bermutu atau tidak dapat diukur dari sejauh
mana ketercapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
suatu lembaga pendidikan itu sendiri. Tidak hanya mengenai ketercapaian tujuan
pendidikan saja suatu lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu, namun juga
dapat dilihat dari seberapa puas pelanggan yang dalam hal ini adalah peserta
didik terhadap pelayanan suatu lembaga pendidikan atas standar mutu yang

berlaku, dan yang paling tinggi kedudukannya yaitu peserta didik dapat



berakhlak mulia sesuai dengan agama yang dianutnya. Dalam lembaga
pendidikan Islam akhlak mulia dapat dijadikan penilaian calon pelanggan atau
calon peserta didik yang akan menentukan dimana akan melanjutkan jenjang
pendidikannya, karena lembaga pendidikan Islam dipandang lebih memiliki
kekuatan untuk menarik pelanggan dari segi mutu tersebut.

Mutu suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari delapan standar yang
meliputi standar lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan pendidikan, dan standar penilaian. Jadi
untuk meningkatkan mutu pendidikan, suatu lembaga pendidikan harus
memperhatikan delapan standar tersebut. Untuk mewujudkan mutu pendidikan
yang baik maka diperlukan adanya manajemen yang baik pula. Manajemen
lembaga merupakan suatu proses kegiatan inti (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan) sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber
dan potensi manajemen baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana
maupun keuangan agar dapat mencapai tujuan organisasi (Zulkarnain, 2017:28).
Secara umum manajemen dapat diartikan semua kegiatan yang diselenggarakan
oleh seorang atau lebih dalam suatu kelompok organisasi atau lembaga, untuk
mencapai tujuan organisasi atau lembaga yang telah ditetapkan (Sri Marmoah,
2016:95).

Berdasarkan pernyataan di atas bidang pendidikan manajemen
merupakan seni  dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,



akhlak mulia yang diperlukan dirinya, bangsa, dan negara, ketrampilan,
pengendalian diri, kepribadian, serta kecerdasan (David Wijaya, 2017:19). Jadi
manajemen, proses sebuah kegiatan yang dilakukan dengan kerja sama untuk
mencapai tujuan-tujuan sebuah lembaga yang dalam hal ini adalah lembaga
pendidikan dengan melibatkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling). Demikian pentingnya manajemen dalam sebuah
lembaga atau organisasi, maka seorang manajer haruslah mengetahui fungsi-
fungsi manajemen yang dapat memudahkan jalannya suatu lembaga untuk
meningkatkan mutu lembaga yang dikelolanya.

Mutu pendidikan menjadi bagian penting dalam manajemen
lembaga.Mutu pendidikan dikatakan baik tergantung pada peran yang
memimpinnya. Sebuah lembaga pendidikan maka perlu adanya seseorang yang
mengendalikan itu semua. Sebuah lembaga pendidikan Islam, dipimpin oleh
seorang kepala madrasah. Kepala madrasah dal lembaga pendidikan bertugas
memimpin suatu lembaga pendidikan Islam untuk menjalankan tugasnya
sebagai pemimpin dan mengembangkan mutu pendidikan dari lembaga
pendidikan yang dipimpinnya.

Kepala madrasah, salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan, sebagaimana yang
dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala madrasah
bertangung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta



pemelihara sarana dan prasarana (Andang, 2014: 54). Dari pernyataan tersebut
maka seorang kepala madrasah dituntut memiliki jiwa kepemimpinan untuk
dapat mengelola lembaga pendidikan Islam yang dipimpinnya.

Kepala madrasah memiliki peran yang penting terhadap berkembangnya
mutu pendidikan dari lembaga pendidikan Islam yang dipimpinnya. Kepala
madrsah merupakan pimpinan tunggal di madrasah yang dipimpinnya memiliki
tanggung jawab untuk mengatur semua warga madrasah untuk mewujudkan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Sehingga peran kepala madrasah dalam mengelola mutu pendidikan
yang berkaitan dengan kurikulum maka kepala madrasah sebagai manajer
memiliki  peran  merencanakan  kurikulum yang akan digunakan,
mengorganisasikannya, melaksanakan serta mengontrol apa yang telah
direncanakan hal tersebut tentu perlu kerjasama yang baik antara manajer dan
bawahannya yang dalam hal ini adalah wakil kepala madrasah dan guru lain
yang berada dibawah pimpinannya.Kepala madrasah dalam lembaga pendidikan
Islam merupakan seseorang yang memimpin suatu lembaga pendidikan Islam
untuk menjalankan tugasnya sebagai pemimpin dan mengembangkan mutu
pendidikan dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka seorang kepala madrasah dituntut
memiliki jiwa kepemimpinan untuk dapat mengelola lembaga pendidikan Islam
yang dipimpinnya.Kepala madrasah memiliki peran yang penting terhadap
berkembangnya mutu pendidikan dari lembaga pendidikan Islam yang

dipimpinnya.



Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Shad:26 Allah Subhanahu

Wa Ta'ala berfirman:

Yjéﬂhwu\uuesaquY\@@th\ %)
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Artinya : "(Allah berfirman), "Waha| DaudI Sesungguhnya engkau
Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti
hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh,
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat,
karena mereka melupakan hari Perhitungan.”(Q.S Shad:26)
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Adapun yang terjadi di MA Al-Manshur Popongan Klaten adalah mutu
pendidikannya dipandang sebelah mata oleh masyarakat karena madrasah
tersebut di bawah naungan yayasan dan bersatatus madrasah swasta,
menyebabkan madrasah tersebut kurang diminati oleh masyarakat.
Sehingga peran dari seorang pemimpin dalam mengelola lembaga
pendidikan tersebut sangat menentukan dan mengubah pandangan
masyarakat terhadap kualitas dari lembaga yang
dipimpinnya.Kepemimpinan Kepala Madrasah selalu ada peningkatan
dalam pengelolaan madrasah ini.Kepemimpinan di Ma Al Manshur
Popongan Klaten pada waktu kepemimpinan yang dipegang beliau
bp.Kh.Nashrun Minalloh Kepemimpinan nya sangatlah berbedaa.
Dikarenakan beda orang, beda karakter.Beliau menjabat selama 20 tahun
dan pada kepemimpinan beliau juga banyak peningkatan termasuk jumlah
siswa tiap tahun meningkat di pondok pun juga begitu. Beliau menjabat dua

kepemimpinan yaitu sebagai kamad dan pengasuh pondok.Jadi,beliau



memgang dua management yaitu management di pondok dan di madrasah.
Maka dari itu,waktu kepemimpinan beliau Kh.Nashrun Minalloh dirasa
kurang maksimal. Biasanya satu orang pegang satu kepemimpinan yang
mana nanti hasilnya lebih maksimal. Akan tetapi beliau memegang dua
management maka diraaa hasilnya kurang maksimal. Sarana prasarana dan
jumlah siswa juga perkembangannya bagus. Akan tetapi team worknya
kurang maksimal khususnya di wakil kepala madrasah yang dibantu guru
dpk yang mana ditempatkan di yayasan swasta dan team work nya kurang
loyalitas sehingga kegiatan tidak bisa mksimal. Jadi, tujuan,harapan dari
yayasan madrasah sendiri kurang terealisasi.Pada waktu kepemimpinan
beliau bp.Kh.Nashrun Minalloh prinsip para team worknya hanya seperti
ini, asal sekolah ini jalan udah alhamdulillah. Saya sudah mnjabat banyak
periode yang mana mendapatkan team work yang loyal dan sesuai dengan
kapasitasnya dan kompetensinya. Seperti pak fathurrahman kompetensi nya
di bagian sarpras. Pak fathurrahman juga loyal dan totalitas. Pak
fathurrahman sering memikirkan untuk kemajuan madrasah terutama di
bidang sarana prasarana. Seperti inilah pemikiran beliau, Oh iya ini gedung
seperti apa akan bentuknya,Ruangan yang belum ada apa kita desain Kita
bentuk kita pikirkan bersama.Bapak ibu guru mendukung kegiatan apapun
meskipun para guru tidak menjabat sebagai wakil kepala madrasah. Kerja
sama semua guru selalu bisa berjalan.Seperti contoh waktu kegiatan
penilaian akhir semester meskipun bapak ibu guru tidak ada sk tugas

sebagai panitia penilaian akhir semester tetapi bapak ibu guru yang tidak



masuk dalam sk tugas mau membantu dalam pelaksanaan penilaian akhir
semester seperti penataan soal, penataan lembar jawab,dan lain
ssebagainya. Seperti panitia tunggu ujian. Jika pekerjaan seberat apapun
kita lakukan secara bersama akan mnjadi ringan.Perkembangan waktu
kepemimpinan saya banyak peningkatan diantaranya,sarpras semakin
meningkat,jumlah siswa pun sekarang juga meningkat setiap tahunnya
ajaran baru selalu ada penambahan jumlah siswa dan kelas. (Wawancara
dengan Ibu Noor Washilah,S.Pd Kamis, 4 Agustus 2022)

Dibidang lulusan team worknya pada masa kepemimpinan Bp
Kh.Nashrun Minalloh sek penting mlaku opo anane.Jadi, siswa yang punya
prestasi bakat minat di bidang olahraga tidak dididik. Banyak sebenarnya
siswa minat bakat diluar prestasi akan tetapi tdak diikutkan dalam kegiatan
luar seperti perlombaan. (Wawancara dengan lbu Noor Washilah,S.Pd
Kamis, 4 Agustus 2022)

Berbeda dengan prinsip kepemimpinan lbu Nor Washilah, S.Pd kita
punya keinginan siswa yang punya bakat punya kompetensi kalo ada lomba
Kita ikutkan satu kali belum menang dua kali belum menang tapi nanti
insyallah ketiga kalinya menang meskipun tidak mendapatkan juara dalam
perlombaan akan tetapi mendapat sertifikat partisipasi perlombaan yang
mana bisa membawa nilai plus untuk akreditasi MA Al manshur.Maka dari
itu, setiap ada perlombaan apa diundang untuk ikut M u you atau bekerja
sama seperti dengan puskesmas wonosari 1 setiap ada kegiatan madrasah

kita selalu diikutkan.



Dalam kegiatan TTD kunjungan bupati, bupati turba di puskesmass. MA
Al manshur diikutkan dan siswa MA Al Manshur diminta untuk tampil yaitu
promosi ttd dan makanan 4 sehat 5 sempurna diminta untuk membuat vidionya.
Dengan BMT Tumang sudah empat periode 6 siswa mendapat beasiswa
progresiv yang mana ada persyaratan khusus, sebesar 1 bulan 250.000 hingga 1
tahun beasiswa dikeluarkan bahkan besok kalo kuliah bisa juga dibiayai asal
persyaratan memenuhi.Jika pergantian kelas, naik kelas bisa lanjut beasiswa
akan diberikan rekomendasi dari madrasahnya. Bahkan MA Al Manshur juga
dipercaya oleh UIN Raden Mas Said Surakarta sebagai tempat PLP 1 dan tempat
PLP 2.( Wawancara dengan Ibu Noor Washilah,S.Pd Kamis, 4 Agustus 2022).

Maka dari itu,dapat disimpulkan yang menjadi pembeda antara
kepemimpinan bp Kh.Nashrun Minalloh selama 20 tahun kebelakang dan Ibu
Nor Washilah,S.Pd yang menjabat sebagai kepala madrasah hingga saat ini ada
pada management nya di bagian SDM bagian tenaga pendidik dan non tenaga
pendidik atau managerial management SDM pengelolaan pada tenaga pendidik
dan non tenaga pendidik.

Dua tahun belakangan ini tepatnya di akhir tahun 2019 MA Al-Manshur
Popongan Klaten menurut pengamatan peneliti banyak terjadi perubahan dan
perkembangan setelah bergantinya kepala madrasah. Kepala madrasah yang
baru merupakan seorang wanita yang diangkat menjadi kepala madrasah sejak
tahun 2016 yang bernama Ibu Nor Washilah,S.Pd.Menurt peneliti 1bu Nor
Washilah,S.Pd mampu menggerakkan bawahannya untuk bekerja sama dalam

mengembangkan mutu pendidikan di lembaga tersebut.



Terbukti dengan adanya beberapa perkembangan yang terjadi setelah
lembaga tersebut dipimpinnya.

Setelah pengangkatan Ibu Nor Washilah,S.Pd menjadi kepala madrasah,
madrasah yang dahulu hanya memiliki jurusan IPS, sejak tahun ajaran
2018/2019 hingga saat ini mulai membuka jurusan IPA, dan yang dahulu kurang
adanya kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang bakat siswa diluar bidang
akademik, sejak tahun ajaran itulah pula ada kegiatan ekstrakurikuler antara lain
pramuka, paskibra, pencak silat pagar nusa, hadroh dan kegiatan ekstra lainnya.
Hal tersebut menunjukkan adanya perkembangan untuk menunjang bakat dan
minat siswa di madrasah, juga dapat menarik perhatian bagi calon peserta didik.

Waktu dibukanya jurusan yang baru maka pihak madrasah menambah
lokal untuk jurusan IPA. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal Selasa 9 Agustus 2022 dengan Ibu Nor Wasilah, penambahan jurusan
IPA dilakukan karena jurusan yang ada kurang menampung minat peserta didik
yang akan mendaftar, jadi beliau bersama bawahannya mengurus penambahan
jurusan baru, sehingga murid yang ada disana menjadi meningkat setiap
tahunnya (Wawancara dengan Ibu Nor Wasilah, S.Pd. Selasa, 9 Agustus 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti juga melakukan
wawancara dengan salah staff tata usaha (TU) Ibu Nur Istigomah,S.Pd pada
Selasa 9 Agustus 2022. Beliau menyatakan bahwa memang terjadi peningkatan
jumlah siswa di MA Al-Manshur sejak dibukanya jurusan IPA, adapun

jumlahnya diperoleh data siswa di tahun ajaran 2022/2023 jumlah siswa
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seluruhnya 425 siswa terbagi kelas X 163 siswa kelas X1 147 siswa dan kelas
XI11 115 siswa.

Walaupun adanya peningkatan siswa masih ada juga masalah atau
kendala yang masih dialami hingga saat ini, yaitu kurangnya ruangan yang
mestinya ada untuk memfasilitasi jurusan yang baru, yaitu belum ada tempat
atau ruang untuk di bangunnya sebuah laboratorium bagi jurusan IPA. Menurut
Ibu Nor Wasilah (Wawancara, Selasa 9 Agustus 2022) hal tersebut dikarenakan
belum adanya dana untuk membangun lokal baru dalam memenuhi fasilitas
jurusan baru.

Selain peningkatan pada jumlah siswa, ada perkembangan lainnya,
menurut data yang diperolah peneliti yaitu peningkatan akreditasi dengan hasil
akreditasi B. Nilai tersebut meningkat dari sebelumnya yang akreditasinya hanya
C. (Dokumen, https://referensi.data.kemendikbud). Namun demikian hal
tersebut tidak dibarengi dengan fasilitas yang mendukung dan menunjang proses
pembelajaran yang ada di madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut maka peran seorang pemimpin dalam
mengelola lembaga yang dipimpinnya begitu penting dalam meningkatkan
mutu, dalam hal ini adalah lembaga pendidikan Islam yang di pimpin oleh
seorang kepala madrasah.

Dengan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti hal
ini dengan judul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer Untuk

Meningkatkan
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Mutu Pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran

2022/2023”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Semakin maju suatu zaman maka kebutuhan akan mutu pendidikan yang baik
menjadi penting, sehingga adanya peningkatan mutu perlu dilakukan oleh
pemimpin lembaga pendidikan, namun beberapa lembaga belum maksimal
dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan.

2. Dibukanya jurusan baru memerlukan persiapan matang dalam memenuhi
sarana prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran.

3. Peningkatan akreditasi madrasah yang tidak dibarengi dengan fasilitas yang

memadahi untuk peserta didiknya.

C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak meluas, maka diperlukan
pembatasan masalah yang menjadi fokus utama penelitian yaitu Peran Kepala
Madrasah Sebagai Manajer Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA
AlManshur Popongan Klaten tahun pelajaran 2022/2023. Mutu yang dimaksud
adalah bagaimana standar pengelolaan madrasah.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat di rumuskan

masalahnya adalah
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1.Bagaimana peran kepala madrasah sebagai manajer dalam pengelolaan
madrasah sesuai fungsi planning untuk meningkatkan mutu pendidikan di
MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai manajer dalam pengelolaan
madrasah sesuai fungsi organizing untuk meningkatkan mutu pendidikan
di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

3. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai manajer dalam pengelolaan
madrasah sesuai fungsi actuating untuk meningkatkan mutu pendidikan di
MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

4. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai manajer dalam pengelolaan
madrasah sesuai fungsi controlling dan evaluating untuk meningkatkan
mutu pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran

2022/2023 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitiannya
adalah untuk

1. Mengetahui peran kepala madrasah sebagai manajer dalam
perencanaan program kerja pengelolaan madrasah untuk meningkatkan
mutu pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran
2022/2023
2. Mengetahui peran kepala madrasah sebagai manajer dalam

pengorganisasian program kerja pengelolaan madrasah untuk
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meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten
Tahun Pelajaran 2022/2023

3. Mengetahui peran kepala madrasah sebagai manajer dalam
pelaksanaan program kerja untuk meningkatkan mutu pendidikan di
MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023

4. Mengetahui peran kepala madrasah sebagai manajer dalam
mengontrol dan mengevaluasi program yang sudah terlaksana sebagai
penilaian atau acuan program berikutnya sebagai peningkatan mutu
pendidikan di MA Al-Manshur Popongan Klaten Tahun Pelajaran

2022/2023

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat baik
manfaat secara praktis maupun secara teoritis yaitu sebagai berikut :
1. Teoritis
Untuk menambah kebaikan di bidang ilmu pengetahuan, khususnya
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
2. Praktis
a. Bagi kepala MA Al-Manshur Popongan Klaten khususnya, dan bagi
kepala madrasah lain pada umumnya dapat melaksanakan tugasnya
sebagai manajer di dalam kepemimpinannya untuk meningkatkan mutu
pendidikan lembaga yang dipimpinnya.
b. Bagi seluruh warga madrasah untuk senantiasa menjaga mutu dan nama

baik almamater madrasahnya.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kepala Madrasah Sebagai Manajer
a. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu kepala dan madrasah,
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau
sebuah lembaga. Sedangkan kata madrasah (sekolah) adalah sebuah
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran (Nur
Efendi, 2017:4). Kepala madrasah adalah seorang yang menduduki posisi
pimpinan dalam suatu lembaga pendidikan Islam dan mengemban tugas
melaksanakan kepemimpinan (Muwahid Sulhan, 2013:11).

Pendapat lain menyatakan pengertian dari kepala ssekolah atau
madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 2013:83).

Kepala sekolah atau madrasah adalah orang yang memiliki
kekuasaan serta pengaruh dalam menentukan kegiatan belajar dengan
sedemikian rupa melalui kepemimpinan seorang kepala sekolah (Kompri,
2015:1). Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

kepala madrasah adalah seseorang yang mempimpin sebuah lembaga

15
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pendidikan Islam dalam menentukan kegiatan belajar dan mengajar

melalui kepemimpinannya.

. Peran Kepala Madrasah

Peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan dari
madrasah yang di pimpinnya sangat penting. Adapun peran utama kepala
madrasah menurut Mulyasa (2011:98) adalah sebagai berikut :
1) Kepala Madrasah Sebagai Educator (Pendidik)

Adapun sebagai educator kepala sekolah harus berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan pertama, mengikutsertakan
guru dalam penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru.
Kedua, berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil peserta didik untuk
lebih giat belajar. Ketiga, mendorong guru menggunakan waktu belajar
secara efektif yaitu memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dikuatkan oleh teori Andang
(2014: 168) adalah sebagai berikut kepala madrasah sebagai educator
(pendidik)artinya kepala madrasah memiliki komitmen tinggi dalam
mewujudkan hasil belajar yang berkualitas harus memerhatikan
kompetensi guru dengan cara mengembangkan kurikulum menjadi
lebih berkualitas sesuai dengan kebutuhan sekolah atau madrasah.
Selain itu kepala madrasah harus mendorong guru-guru untuk
menggunakan media belajar yang tepat guna memudahkan siswa dalam

memahami materi pelajaran yang disampaikan, dengan demikian maka
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proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efisien dengan

hasil belajar yang maksimal.

2) Kepala Madrasah Sebagai Manajer

Sebagai manajer kepala sekolah harus memiliki strategi dalam
memberdayakan bawahannya melalui kerjasama, memberi kesempatan
pada bawahannya untuk meningkatkan profesionalismenya, dan
mendorong keterlibatan seluruh warga sekolah berpartisipasi dalam
kegiatan dan program sekolah.Dikuatkan oleh teori Andang (2014:
168) Kepala Madrasah Sebagai Manajer, peran sebagai manajer, kepala
madrasah perlu melakukan pengelolaan tenaga kependidikan dengan
baik. Beberapa permasalahan manajerial yang dihadapi berhubungan
dengan keterbatasan sumber daya baik fisik maupun non fisik.

Maka dari itu begitu pentingnya peran kepala madrasah dalam
mengelola tenaga kependidikannya dengan baik. Sedangkan yang perlu
dilakukan kepala madrasah kepada guru adalah memfasilitasinya serta
memberikan kesempatan yang luas pada guru untuk melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi melalui kegiatan pendidikan dan

pelatihan seperti MGMP, berbagai pelatihan dan lain sebagainya.

3) Kepala Madrasah Sebagai Administrator
Sebagai administrator, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, administrasi peserta didik,
administrasi personalia, administrasi sarana dan prasarana, administrasi

kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Diperkuat dengan
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teori lain yaitu teori Andang (2014: 168) Dengan adanya kegiatan
pengembangan professional guru, selanjutnya kepala madrasah juga
perlu menunjangnya dengan mengadministrasikan keuangan untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Sementara dalam pembelajaran, kepala
madrasah dapat memeriksa kelengkapan administrasi atau perangkat
pembelajaran yang akan digunakan guru, agar kepala madrasah dapat
melengkapi sebelum melaksanakan pembelajaran.
4) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Sebagai supervisor kepala sekolah dapat mewujudkan supervisi
pendidikan dan memanfaatkan hasilnya. Kemampuan dalam
melakukan supervisi harus diwujudkan dalam menyusun program
supervisi kelas, supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler, supervise
perpustakaan, dan supervisi laboratorium dan ujian. Sedangkan hasil
dari supervise tersebut digunakan dan dimanfaatkan untuk
meningkatkan  kinerja  kependidikan untuk  mengembangkan
sekolah.Diperkuat oleh teori (Prim Masrokan Mutohar, 2013: 241)
peran dari supervisor bertanggungjawab memantau, membina, dan
memperbaiki proses pembelajaran di kelas atau sekolah, tanggung
jawab tersebut yang disebut dengan supervisi untuk meningkatkan
pembelajaran dan kurikulum.

5) Kepala Madrasah Sebagai Leader
Sebagai leader kepala sekolah harus mampu memberikan

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
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kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
tugas.Teori (Prim Masrokan Mutohar,2013: 241) juga menyatakan
pendapat bahwa kepala madrasah sebagai leader berperan sebagai
pemimpin yaitu dengan cara mendorong bawahannya agar mau bekerja
dengan penuh tanggungjawab. Dalam menjalankan tugasnya ini
pemimpin dapat menggunakan teknik tertentu agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien, dengan perilaku
kepemimpinannya mengarahkan dan mempengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya.
6) Sebagai Innovator
Sebagai innovator kepala sekolah harus memiliki strategi untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberi teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif.
7) Kepala Madrasah Sebagai Motivator
Sebagai motivator tentu kepala sekolah harus memiliki
kemampuan dan strategi dalam memotivasi tenaga kependidikan, baik
dengan pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan,
penghargaan secara efektif, dan menyediakan berbagai sumber belajar.
Dari beberapa pendapat tersebut terdapat perbedaan yaitu jika
Andang peran kepala madrasah diantaranya sebagai edukator yang artinya

memiliki komitmen tinggi dalam mewujudkan hasil belajar yang
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berkualitas, sebagai manajer artinya kepala madrasah mampu mengelola
tenaga kependidikannya dan memfasilitasi guru pengembangkan
profesionalismenya, sebagai administrator ~ artinya mampu
mengadiministrasikan keuangan untuk mengembangkan professional
guru.

Lain halnya dengan pendapat dari Prim Masrokan Mutohar yang
berpendapat bahwa peran kepala madrasah ada sebagai pemimpin (leader)
yang berperan mendorong bawahannya agar mau bekerja dengan penuh
tanggungjawab, sebagai administrator dan manajer pendidikan berperan
dan bertugas mencakup fungsi-fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi.

Sebagai supervisor berperan dalam melakukan supervisi untuk
meningkatkan pembelajaran dan kurikulum, sebagai pendidik berperan
menjadi pelopor untuk guru melaksanakan pembelajaran yang efektif,

aktif, menyenangkan, dan kreatif.

. Kepala Madrasah Sebagai Manajer
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk
kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan manajemen (Husaini Usman, 2006: 3).
Penggunaan kata managgio dalam bahasa Italia mulanya ditujukan
untuk melatih kuda agar dapat melakukan apa yang diperintah oleh
pelatihnya. Jadi kata manage adalah suatu pertunjukkan permainan kuda,

seperti sirkus yang dipertunjukkan. Atraksi kuda tersbut tidak lepas dari



21

peran pelatihnya, sedangkan kesuksesan pertunjukkan tanggungjawabnya
pemimpin/majikan sirkus. Seorang yang bertanggungjawab terhadap
kesuksesan sirkus tersebut disebut dengan manager.

Dalam Bahasa Prancis, kata manage berarti tindakan untuk
membimbing atau memimpin. Manajer berarti pembina yang melakukan
tindakan pengendalian, bimbingan, dan pengarahan dari sebuah rumah
tangga dengan berbuat ekonomis sehingga mencapai tujaun. Maksud dari
rumah tangga disini luas, mencakup rumah tangga perusahaan, rumah
tangga pemerintahan, dan lainnya (Didin Kurniadin dan Imam Machali,
2016:24).

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
manajer adalah seorang yang melakukan menjalankan fungsi manajemen,
ia adalah pengelola sebuah lembaga/organi